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ABSTRACT 

 
This research is motivated that SWOT Analysis needs to be done to find out how the internal 

and external conditions of a group in relation to determining the right strategy for business 
development. In order for the group to determine the right strategy to maximize marketing, the group 
must pay attention to the internal environment and the external environment of the company.  

The focus of this research is (1) What are the internal and external environmental factors that 

influence the strategy of the Mina Pindang fish processing and marketing group? (2) What alternative 
strategies are effective for the Mina Pindang fish processing and marketing group? 

This study uses a qualitative approach with interview and observation methods. The informant 
from this study was Mr. Sigit as the group's coach, Mr. Mujiono as the group leader, Mr. Kabul as the 
group treasurer. 

The findings of this study after the analysis of IFE, EFE, IE, and SWOT analysis are as 
follows (1) Internal and external factors that influence the development strategy of Mina Pindang fish 

processing and marketing groups are lack of understanding of group members on marketing and 
organizational management functions, (2) therefore the researcher formulated what alternative 
strategies were effective for the Mina Pindang fish processing and marketing group, among others, 
seeking donors to increase capital so that they could increase production, form integrated production 
sites, conduct comparative studies with other developing groups, mentoring more serious than the 
related agencies include the fisheries and maritime service and the regional government. 
 
KEY WORDS: SWOT Analysis, Marketing, Internal Environment, External Environment, Fish 

Processing Group. 
 
 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa Analisis SWOT perlu dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana kondisi Internal dan Eksternal suatu kelompok dalam kaitannya menentukan strategi yang 
tepat untuk pengembangan usaha. Agar kelompok dapat menetukan strategi yang tepat untuk 
memaksimalkan pemasaran, maka kelompok harus memperhatikan lingkungan internal dan 
lingkungan eksternal perusahaan. 

Fokus Penelitian ini adalah (1) Apa saja faktor lingkungan internal dan eksternal yang 
mempengaruhi strategi kelompok pengolah dan pemasaran ikan Mina Pindang?. (2) Strategi alternatif 

apa yang efektif bagi kelompok pengolah dan pemasaran ikan Mina Pindang?. 

mailto:Kelzsa95@gmail.com
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara dan observasi. 
Informan dari penelitian ini adalah bapak Sigit selaku pembina kelompok, bapak Mujiono selaku ketua 
kelompok, bapak Kabul selaku bendahara kelompok. 

Temuan penelitian ini setelah dilakukan analisis IFE, EFE, IE, dan analisis SWOT adalah 
sebagai berikut (1) Faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi strategi pengembangan 
kelompok pengolah dan pemasaran ikan Mina Pindang adalah kurangnya pemahaman anggota 
kelompok terhadap fungsi-fungsi organisasi dan manajemen pemasaran, (2) maka dari itu peneliti 

merumuskan strategi alternatif apa yang efektif bagi kelompok pengolah dan pemasaran ikan Mina 
Pindang diantaranya, mencari donatur untuk penambahan modal agar dapat memperbanyak produksi, 
membentuk tempat produksi terpadu, melakukan studi panding kepada kelompok lain yang sudah 
berkembang, pendampingan yang lebih serius dari dinas terkait diantaranya dinas perikanan dan 
kelautan dan pemerintah daerah. 

 

KATA KUNCI  : Analisis SWOT, Pemasaran, Lingkungan Internal, Lingkungan Eksternal, 
Kelompong Pengolahan Ikan. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

   Pengembangan usaha 

merupakan proses persiapan 

analisis tentang tugas dan 

peluang potensial yang dapat 

mendorong pertumbuhan usaha. 

Untuk usaha yang berskala besar 

terutama di bidang teknologi 

industri pengembangan usaha 

lebih ke arah pengelolaan 

hubungan strategis dengan aliansi 

ataupun perusahaan pihak ketiga. 

Dalam hal ini perusahaan dapat 

mengkolaborasikan/ 

memanfaatkan teknologi, 

kekayaan intelektual dan 

keahlian satu sama lain untuk 

memperbesar kapasitas 

perusahaan dalam 

mengidentifikasi dan 

menganalisis bahkan melakukan 

sebuah penelitian untuk tujuan 

mendapatkan pasar baru dan 

produk baru. 

   Strategi pengembangan adalah 

bakal tindakan yang menuntut 

keputusan manajemen puncak 

dalam pengembangan usaha 

untuk merealisasikannya. Di 

samping usaha itu, strategi 

pengembangan juga 

mempengaruhi kehidupan 

organisasi jangka panjang, paling 

tidak selama lima tahun. Oleh 

karena itu, sifat strategi 

pengembangan adalah 

berorientasi ke masa depan. 

Strategi pengembangan 

mempunyai fungsi perumusan 

dan dalam mempertimbangkan 

faktor-faktor internal maupun 

eksternal yang dihadapi 

perusahaan (David, 2010:64). 
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Strategi yang dirumuskan bersifat 

lebih spesifik tergantung kegiatan 

fungsional manajemen (Hunger 

and Wheelen, 2003:57). 

   Analisis SWOT merupakan 

identifikasi berbagai faktor 

secara sistematis untuk 

merumuskan strategi perusahaan. 

Analisis ini didasarkan pada 

logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan 

(strengths), dan peluang 

(opportunities), namun secara 

bersamaan dapat meminimalkan 

kelemahan (weaknesses), dan 

ancamana (threats). Proses 

pengambilan keputusan strategi 

selalu berkaitan dengan 

pengembangan misi, tujuan, 

strategi dan kebijakan 

perusahaan. Dengan demikian 

perencana strategis (strategic 

planner) harus menganalisis 

faktor-faktor strategis perusahaan 

(kekuatan, kelemahan, peluang, 

ancaman) dalam kondisi yang 

ada saat ini. Hal ini disebut 

dengan analisis situasi. Model 

yang paling populer untuk 

analisis situasi adalah Analisis 

SWOT (Rangkuti, 2014:97). 

   Perkembangan budidaya ikan 

air tawar di kabupaten 

Tulungagung dikelompokkan 

pada dua usaha yaitu budidaya 

ikan hias dan konsumsi. Ikan hias 

dikhususkan pada ikan mas koki 

(kaliko, tosa, rasket, mutiara, lion 

head (kepala singa), mata 

kantong, mas lowo, tekim, 

spenser rensil dan 40 jenis ikan 

hias lainnya), sedangkan ikan 

konsumsi yang berorientasi pasar 

adalah dominasi ikan lele, 

gurami, tombro, nila hitam, dan 

tawes. Untuk kegiatan 

pengolahan ikan bersentra di 

kecamatan Pakel, Bandung dan 

Campur Darat. Untuk  

Boyolangu kebanyakan 

komoditas yang diusahakan 

adalah pembuatan pindang, ikan 

panggang, ikan asin, terasi, 

amplang ikan, bakso ikan, nugget 

ikan, abon ikan dan berbagai 

olahan ikan. Pasar untuk 

sebagian komoditas olahan sudah 

bisa untuk di kirim keluar daerah 

Tulungagung seperti pindang, 

ikan panggang, dan terasi, selain 

itu juga untuk memenuhi 

permintaan pasar lokal 

Tulungagung. 

   Dari beberapa kelompok 

pengolahan ikan dan pemasaran 

yang ada di Tulunggung, peneliti 
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berfokus pada Kelompok 

Pengolahan Ikan dan Pemasaran 

Mina Pindang. Mina pindang 

merupakan salah satu kelompok 

binaan Dinas Perikanan 

Tulungagung yang paling solid, 

namun untuk pemasaran masih 

mengalami beberapa kendala. 

Informasi ini didapat berdasarkan 

survei awal peneliti di dinas 

perikanan. Adapun omset dari 

kelompok sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 1.1.  Data Omset Kelompok Pengolahan Ikan dan Pemasaran Mina Pindang Tahun 

2017 

NO 
NAMA 

ANGGOTA 
NIK 

JABATAN 

KELOMPOK 

OMSET 
SATUAN/BLN 

(RP) 

1 Mudjiono 3504171907650000 KETUA 60,000,000 

2 Asrofi 3504172306750000 SEKRETARIS 54,000,000 

3 Kabul 3504172306690000 BENDAHARA 48,000,000 

4 Sodin 3504172105700000 ANGGOTA 42,000,000 

5 Midi 3504171505530000 ANGGOTA 48,000,000 

6 Jaiman 3504171801530000 ANGGOTA 48,000,000 

7 Nasir 3504170708690000 ANGGOTA 42,000,000 

8 Sumani 3504171110610000 ANGGOTA 36,000,000 

9 Kadjen 3504170208600000 ANGGOTA 36,000,000 

10 Supriyanto 3504172102680000 ANGGOTA 24,000,000 

11 Paiman 3504172606670000 ANGGOTA 24,000,000 

12 Rianto 3504171206620000 ANGGOTA 24,000,000 

13 Priyanto 3504170507680000 ANGGOTA 36,000,000 

14 Marliyah 3504175807450000 ANGGOTA 24,000,000 

Sumber : Dinas Kelautan Tulungagung 

   Omset di atas didapatkan dari 

hasil produksi yang menggunakan 

alat tradisional, sehingga kelompok 

belum mampu memproduksi dalam 

jumlah besar dan mencukupi pasar 

luar kota. Berdasarkan latar belakang 

di atas, menjadi dasar pertimbangan 

peneliti untuk mengetahui bagaimana 

kondisi internal dan eksternal 

Kelompok Pengolahan Ikan Mina 

Pindang untuk penetapan strategi 
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pemasaran dalam meningkatkan 

volume penjualannya.  

 

B. Fokus Penelitian 

   Dari latar belakang diatas maka 

penulis mengidentifikasi aspek-aspek 

yang hendak diteliti yaitu masalah 

tentang strategi perusahaan.  

1. Apa saja faktor-faktor lingkungan 

internal dan eksternal yang 

mempengaruhi strategi kelompok 

pengolahan dan pemasaran ikan 

Mina Pindang? 

2. Strategi alternatif apa yang efektif 

bagi kelompok pengolah dan 

pemasaran ikan Mina Pindang? 

C. Tujuan Penelitian 

  Bedasarkan latar belakang 

dan rumusan masalah yang telah 

di kemukakan, tujuan penelitian 

ini meliputi. 

1. Untuk mengetahui dan 

menganalisis lingkungan 

internal dan eksternal 

kelompok sebagai acuan 

dalam menentukan kebijakan 

strategi kelompok. 

2. Untuk menentukan dan 

menganalisis strategi pemasaran 

alternatif yang efektif bagi 

Kelompok Pengolahan Ikan dan 

Pemasaran Mina Pindang. 

 

II. LANDASAN TEORI 

A. Pemasaran 

Menurut Kotler, Amstrong 

(2012:4) pemasaran dimaknai 

sebagai berikut: 

Pemasaran adalah sebagai 

suatu proses sosial dan 

manajerial dimana seseorang atau 

kelompok memperoleh apa yang 

mereka butuhkan dan usahakan 

melalui penciptaan, pertukaran 

yang dapat memenuhi kebutuhan, 

keinginan dan permintaan 

seseorang atau kelompok. 

Sedangkan menurut Assauri 

(2012:5), pemasaran adalah 

kegiatan manusia yang diarahkan 

untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan melalui proses 

pertukaran. 

 

B. Manajemen Strategi 

Manajemen Strategik 

adalah sekumpulan keputusan 

manajerial dan aksi pengambilan 

keputusan jangka panjang di 

dalam perusahaan. Hal ini  

termasuk analisis lingkungan 

(lingkungan eksternal dan 

internal), formulasi strategi, 

implementasi strategi, dan 

evaluasi dan kontrol (Hunger and 

Wheelen, 2012:53). Manajemen 
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strategik melibatkan 

pengambilan keputusan jangka 

panjang yang berorientasi masa 

depan serta rumit dan 

membutuhkan cukup banyak 

sumber daya, maka partisipasi 

manajemen puncak sangat 

penting (Pearce & Robinson, 

2008:21). 

 

C. Analisis SWOT 

Analisis SWOT merupakan 

teknik historis yang terkenal 

dimana para manajer 

menciptakan gambaran umum 

secara cepat mengenai situasi 

strategis perusahaan. Analisis ini 

didasarkan pada asumsi bahwa 

strategi yang efektif diturunkan 

dari “kesesuaian” yang baik 

antara sumber daya internal 

perusahaan (kekuatan dan 

kelemahan) dengan situasi 

eksternalnya (peluang dan 

ancaman). Kesesuaian yang baik 

akan memaksimalkan kekuatan 

dan peluang perusahaan serta 

meminimalkan kelemahan dan 

ancaman. Jika diterapkan secara 

akurat, asumsi sederhana ini 

memiliki implikasi yang bagus 

dan mendalam bagi desain dari 

strategi yang berhasil (Pearce & 

Robinson, 2008:200). 

 

III. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini tidak 

dimaksudkan untuk menguji 

hipotesis tertentu melainkan hanya 

menggambarkan “apa adanya” 

mengenai suatu variabel, gejala 

atau keadaan. Sifat penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field 

Research), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan melaksanakan 

wawancara terhadap sempel yang 

telah ditentukan dan observasi 

dilapangan. Dalam penelitian ini 

tidak melakukan percobaan 

(eksperimen) pada obyek 

penelitian, tetapi hanya 

menentukan strategi yang tepat 

bagi perusahaan dalam menghadapi 

persaingan menurut matrik SWOT. 

Jeneis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi 

kasus. Menurut Supranto (2013:13) 

menyatakan bahwa metode studi 

kasus merupakan strategi yang 

tepat bila peneliti hanya memiliki 

sedikit peluang untuk mengontrol 

peristiwa-peristiwa yang akan di 

selidiki dan fokus penelitiannya 

terletak pada fenomena 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ahmad Sadid | 14.1.02.02.0339 
Ekonomi - Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 
 

kontenporer didalam konteks 

kehidupan nyata. Penulis juga 

bertindak sebagai instrumen 

sekaligus pengumpul data, yang 

kehadiran peneliti diketahui secara 

penuh dan di setujui oleh 

manajemen perusahaan/ kelompok 

pengolah dan pemasaran ikan Mina 

Pindang. Berdasarkan hal tersebut 

penulis dapat mengembangkan 

lingkup penelitian sebagai bahan 

acuan dalam menyusun wawancara 

awal dilapangan yang dijadikan 

pedoman bagi penulis dalam 

melakukan wawancara secara 

terbuka. Penelitian ini di lakukan di 

kelompok pengolahan dan 

pemasaran ikan Mina Pindang yang 

beralamatkan di Ds. Soko Kec. 

Bandung Kab.Tulungagung. 

penelitian dilakukan selama empat 

bulan yaitu pada bulan Februari – 

Mei 2018. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kualitatif 

yang didapatkan dari dalam 

perusahaan (internal) maupun dari 

luar perusahaan (eksternal) dalam 

bentuk data primer dan data 

skunder. Data primer dari 

penelitian ini didapatkan dari hasil 

pengamatan dan wawancara 

langsung kepada ketua kelompok, 

anggota dan pengawas kelompok. 

Sedangkan data sekunder dalam 

penelitian ini diambil dari kritik 

dan saran ataupun apresiasi yang 

telah diterima melalui media 

elektronik maupun cetak yang di 

terima oleh kelompok pengolahan 

dan pemasaran ikan Mina Pindang. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis lingkungan Internal 

  Analisis lingkungan 

internal ini diperlukan untuk 

mengetahui kekuatan dan 

kelemahan bersaing 

perusahaan dengan 

melakukan proses identifikasi 

terhadap berbagai faktor-

faktor yang ada dalam area 

fungsional perusahaan/ 

kelompok. Meliputi 

manajemen, pemasaran, 

keuangan/akuntansi, 

produksi/operasi, penelitian 

dan pengembangan, dan 

sistem informasi manajemen. 

Tabel 4.2. Analisis Lingkungan Internal 
Faktor Internal Kekuatan Kelemahan 

Manajemen 
SDM yang memenuhi 

Tidak memiliki jumlah 

manajemen 

Pemasaran - Memiliki pelanggan tetap dan    - Tidak setiap saat memenuhi 
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pasar 

- Penetapan harga yang didasarkan 

pada biaya produksi, pembelian 

bahan baku dan harga pasaran 

 

pasar 

- Inovasi produk yang terbatas 

- Kinerja promosi yang saat ini 

dilakukan tidak dapat secara 

optimal menjaring konsumen 

Keuangan/akuntansi 
- Modal sendiri 

- Terbatasnya modal yang 

dimiliki 

Produksi/operasi - Bahan baku mudah didapatkan - Kapasitas produksi masih 

terbatas. 

- Minimnya sarana dan 

prasarana operasional 

perusahaan 

 

Penelitian dan 

pengembangan 

- Adanya riset dan pengembangan 

produk 

- Data yang di perlukan sangat 

sulit 

Sistem informasi 

manajemen 
 

- Sudah menggunakan sistem   
informasi akutansi yang akuntable 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018. 

2. Analisis lingkungan 

Eksternal 

   Analisis lingkungan 

internal bertujuan untuk 

mengembangkan sebuah 

daftar terbatas dari peluang 

yang dapat menguntungkan 

sebuah perusahaan dan 

ancaman yang harus 

dihindarinya. Meliputi 

lingkungan makro (faktor 

demografi, ekonomi, alam, 

politik, dan budaya), 

lingkungan mikro (pemasok, 

perantara pemasaran, 

pelanggan, pesaing, dan 

masyarakat), dan lingkungan 

industri (ancaman pendatang 

baru, ancaman barang 

substitusi/pengganti, 

kekuatan tawar-menawar 

pemasok, kekuatan tawar 

menawar pembeli, dan 

persaingan dari perusahaan 

sejenis dalam industri) 

Tabel 4.3. Analisis Lingkungan Eksternal 
Faktor Eksternal Peluang Ancaman 

Lingkungan Makro - Bertambahnya populasi    

penduduk 

- Perkembangan dunia internet 

- Kebijakan pemerintah yang 

mendorong konsumsi ikan 

- Kenaikan harga BBM 

- Dibukanya pasar bebas pada 

tahun 2015 

- Perubahan cuaca yang tidak 

stabil 

- Perlambatan Perekonomian 

Indonesia 

Lingkungan Mikro - Ketersediaan bahan baku yang 

melimpah 

- Pangsa pasar masih luas 

- Tingginya loyalitas konsumen 

- Sedikitnya agen distributor 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018. 
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3. Strategi Pengembangan 

Usaha Alternatif Kelompok 

Pengolah dan Pemasaran ikan 

Mina Pindang Tulungagung 

  Pemasaran yang dilakukan 

oleh kelompok pengolah dan 

pemasaran ikan Mina 

Pindang saat ini adalah masih 

secara konvensional yaitu 

secara langsung dan tidak 

langsung. Pemasaran 

langsung dilakukan dengan 

cara konsumen dapat datang 

langsung ke tempat produksi 

untuk membeli ikan asap, dan 

juga biasanya mengantar ke 

pasar-pasar lokal se-

tulungagung dan sekitarnya. 

  Strategi alternatif yang 

efektif bagi kelompok 

pengolah ikan dan pemasaran 

Mina Pindang berdasarkan 

hasil analisis didapat matrik 

sebagai berikut: 

a. Matrik IFE (Internal 

Factor Evaluation) 

Analisis matrik IFE 

merup akan hasil dari 

identifikasi faktor internal 

berupa kekuatan 

(strengths) dan kelemahan 

(weakness) yang 

berpengaruh terhadap 

kelompok pengolah dan 

pemasaran ikan Mina 

Pindang Penentuan nilai 

dan bobot dengan 

menggunakan metode 

paired comparison. 

Penentuan rating diperoleh 

dari satu orang responden 

yaitu bapak Sigit sebagi 

pemilik perusahaan ini, 

Hasil analisis matrik IFE 

dapat dilihat pada tabel 

4.4. 

 

Tabel 4.4. Matrik IFE 

Faktor Internal 
Bobot Rating Skor 

Kekuatan 

Modal sendiri 0,087 3 0,2610 

Harga bersaing 0,075 3,5 0,2625 

Lokasi strategis 0,080 2,5 0,2000 

Produk berkualitas 0,086 4 0,3440 

Bahan baku mudah didapatkan 0,087 3 0,2610 

Adanya riset dan pengembangan produk 0,035 3 0,1050 

jumlah skor kekuatan 
 

1,4335 
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Kelemahan 

 
Tidak memiliki sistem manajemen perusahaan 

0,065 2 0,1300 

Sedikitnya variasi produk 0,077 1 0,0770 

Data yang di perlukan sangat sulit 0,075 3 0,2250 

Wilayah distribusi terbatas 
0,071 1,5 0,1065 

Minimnya modal yang dimiliki 0,080 2 0,1600 

Kapasitas produksi masih terbatas 0,074 1 0,0740 

Minimnya sarana dan prasarana operasional 

perusahaan 0,073 1 0,0730 

Minimnya kegiatan promosi 
0,035 2,5 0,0875 

jumlah skor kelemahan 
 

0,9330 

Total 1,000 
 

2,3665 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Hasil dari tabel 4.4 

menunjukkan bahwa 

kekuatan utama perusahaan 

adalah produk yang 

berkualitas (skor 0,3440), 

karena produk yang 

dihasilkan memiliki kualitas 

yang lebih baik di 

bandingkan para pesaingnya 

baik dari segi ketahanan 

produk dan kualitas yang 

dapat memberikan kepuasan 

tersendiri bagi konsumen dan 

membuat konsumen tersebut 

memiliki loyalitas yang 

sangat tinggi terhadap produk 

perusahaan. 

     Kelemahan utama yang 

dimiliki oleh kelompok 

pengolah dan pemasaran ikan 

Mina Pindang adalah 

kurangnya promosi (skor 

0,0875). Hal ini membuat 

perusahaan mengalami 

kesulitan untuk 

mengembangkan 

perusahaannya, karena 

dengan minimnya promosi 

yang dilakukan  membuat 

pangsa pasar yang masih 

memiliki potensi besar 

menjadi tidak familiar dengan 

produk perusahaan. Pada 

tabel 4.4 dapat dilihat bahwa 

berdasarkan hasil perhitungan 

dengan menggunakan matrik 

IFE diperoleh total skor yang 

dimiliki kelompok pengolah 
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dan pemasaran ikan Mina 

Pindang sebesar 2,3665. Skor 

bobot total yang berada di 

bawah 2,5, mengindikasikan 

bahwa lemahnya posisi 

internal perusahaan dalam 

mengatasi kelemahan yang 

ada dengan kekuatan yang 

dimilikinya. 

b. Matrik EFE (External 

Factor Evaluation) 

Analisis lingkungan internal 

bertujuan untuk 

mengembangkan sebuah 

daftar terbatas dari peluang 

yang dapat menguntungkan 

sebuah perusahaan dan 

ancaman yang harus 

dihindarinya. Meliputi 

lingkungan makro (faktor 

demografi, ekonomi, alam, 

politik, dan budaya), 

lingkungan mikro (pemasok, 

perantara pemasaran, 

pelanggan, pesaing, dan 

masyarakat), dan lingkungan 

industri (ancaman pendatang 

baru, ancaman barang 

substitusi/pengganti, 

kekuatan tawar-menawar 

pemasok, kekuatan tawar 

menawar pembeli, dan 

Persaingan Dari Perusahaan 

Sejenis Dalam Industri. Hasil 

analisis matrik EFE dapat 

dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel Matrik EFE 
Faktor Eksternal 

Bobot Rating Score 
Peluang 

Populasi penduduk 0,085 3,5 0,2975 

Perkembangan internet 0,090 3 0,2700 

Pangsa pasar masih luas 0,080 4 0,3200 

Banyaknya agen distributor 0,075 2 0,1500 

Tingginya loyalitas konsumen 0,055 3 0,1650 

Kebijakan pemerintah yang 

mendorong konsumsi ikan 0,075 2 0,1500 

Bahan baku yang melimpah 0,060 3,5 0,2100 

Jumlah skor peluang 
 

1,5625 
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Ancaman 
 

Kenaikan  harga BBM 0,070 2 0,1400 

Cuaca yang tidak stabil 0,050 3 0,1500 

Minat konsumen terhadap produk 

substitusi 0,070 2 0,1400 

Pasar bebas 2015 0,080 1 0,0800 

Masyarakat modern 0,075 2 0,1500 

Sedikitnya agen distributor 
0,075 1,5 0,1125 

Melambatnya perekonomian 

Indonesia 0,060 1,5 0,0900 

Jumlah skor ancaman 
 

0,8625 

Total 1,000 
 

2,4250 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018. 

Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan 

mengunakan matrik EFE 

diperoleh total skor yang 

dimiliki oleh Kelompok 

pengolahan dan pemasaran 

ikan Mina Pindang sebesar 

2,4250,. Skor bobot total 

yang berada di bawah 2,5, 

mengindikasikan bahwa 

perusahaan belum mampu 

merespon dengan baik faktor 

eksternal dengan 

memanfaatkan peluang yang 

ada untuk mengatasi 

ancaman.  

Peluang utama yang 

dimiliki oleh perusahaan 

adalah pangsa pasar masih 

luas (skor 0,3200). Selama ini 

kelompok pengolah dan 

pemasaran ikan Mina 

Pindang belum 

memaksimalkan potensi pasar 

yang tersebar di daerah 

sekitar kelompok pengolah 

dan pemasaran ikan Mina 

Pindang. 

Ancaman utama dari 

kelompok pengolah dan 

pemasaran ikan Mina 

Pindang adalah cuaca yang 

tidak stabil (skor 0,1500). 

Sebagai sebuah kelompok 

yang memproduksi produk 

makanan, tentu cuaca faktor 

utama yang mempengaruhi 

ketersediaan bahan baku yang 

berimbas pada kualitas dan 

kuantitas produk 
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Gambar 4.2. Hasil Matrik diagram analisis SWOT Kelompok  Pengohalan Ikan 

dan Pemasaranan Mina Pindang. 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 

 

   Dari diagram analisis swot 

dapat diketahui bahwa posisi 

kelompok pengolah  dan 

pemasaran ikan Mina 

Pindang berada pada kuadran 

satu dimana hal ini 

merupakan situasi yang 

sangat menguntungkan bagi 

kelompok tersebut, karena 

memiliki peluang dan 

kekuatan sehingga dapat 

memanfaatkan hal tersebut 

untuk mengurangi ancaman 

dan kelemahan yang ada pada 

kelompok tersebut. Dalam 

kuadran ini juga kelompok 

pengolah dan pemasaran ikan 

Mina Pindang harus 

mendukung strategi agresif 

dalam bidang pemasaran baik 

promosi, penentuan harga, 

tempat pemasaran, dan 

kualitas produk dimana 

kelompok harus 

memanfaatkan kekuatan dan 

peluang yang sudah ada 

dengan lebih maksimal untuk 

kedepannya. 

 

 

0,5 

Peluang 

Ancaman 

Kelemahan Kekuatan 

0,7 

0,5 

0,5 
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Tabel 4.6 Matrik Kelompok Pengohalan Ikan dan Pemasaranan Mina Pindang. 
Faktor Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Eksternal 

Kekuatan (Strenghts)/S Kelemahan (Weaknesses)/W 

 
1. Produk berkualitas  
2. Harga di pasar bersaing  
3. Lokasi perusahaan 

strategis  
4. Modal sendiri  
5. Bahan baku mudah 

didapatkan  
6. Adanya riset dan 

pengembangan produk 
 

1. Tidak memiliki sistem 
manajemen perusahaan  

2. Sedikitnya variasi produk  
3. Minimnya kegiatan 

promosi  
4. Wilayah distribusi masih 

terbatas  

5. Minimnya modal yang 
dimiliki  

6. Kapasitas produksi masih 
terbatas  

7. Minimnya sarana dan 
prasarana operasional 
perusahaan 

8. Perlambatan Perekonomian 

Indonesia  
   

Peluang 

(Opportunities)/O 
Strategi SO Strategi WO 

1. Bertambahnya 
populasi 

penduduk  
2. Perkembangan 

dunia internet  
3. Ketersediaan 

bahan baku 
yang 
melimpah  

4. Banyaknya 
agen 
distributor  

5. Tingginya 
loyalitas 
kosumen 
terhadap 
produk 

perusahaan  
6. Pangsa pasar 

masih luas  

1. Mempertahankan harga 
dan meningkatkan 

kualitas produk untuk 
meningkatkan kepuasan 
dan loyalitas konsumen. 
(S1, S2, S3, O5, O6)  

2. Menjalin kerjasama 
dengan agen distributor 
yang potensial untuk 

menambah pangsa pasar. 
(S1, S2, S3, O1,O3, O4,)  

3. Memanfaatkan lokasi 
yang strategis untuk 
menarik pelanggan yang 
potensial. (S4, O1, O5, 
O6)  

1. Menjalankan sistem 
manajemen organisasi 

internal kelompok. (W1, 
W8, O1, O2,)  

2. Membangun atau menyewa 
tempat produksi di tempat-
tempat yang lebih strategis. 
(W3, W4, W7, O1,)  

 

Ancaman 

(Treathts)/T 
Strategi ST Strategi WT 

1. Kenaikan 
harga bahan 
bakar minyak  

2. Dibukanya 

pasar bebas 
pada tahun 
2015  

3. Perubahan 
Cuaca yang 
tidak stabil  

4. Pola hidup 

1. Menciptakan produk 
dengan bentuk baru atau 
Inovasi Produk. (S1, S2, 
S3, S5, S6, T1, T2, T3, 

T5)  
 

1. Melakukan kegiatan 
promosi dan iklan untuk 
menarik pelanggan 
potensial dan memperluas 

daerah pemasaran. (W3, 
W4, W8, T2, T5)  

2. Membangun dan 
mengembangkan usaha 
patungan (Joint Venture) 
dengan pihak yang 
menyediakan modal dan 
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masyarakat 
yang sudah 
modern  

5. Melemahnya 

Perekonomian 
Indonesia 

 

bahan baku untuk 
meningkatkan kapasitas 
produksi. (W2, W5, W6, 
W7, W8, T1, T2, T3, T4,) 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan posisi kelompok 

pengolah mina pindang yang 

berada pada kuadran I, maka 

kelompok pengolah ikan mina 

pindang harus menetapkan dan 

manjalankan strategi yang 

bersifat agresif di segala bidang. 

Strategi yang dapat diterapkan 

antara lain: 

1. Membangun pondasi 

manajerial yang efektif dan 

efisien dengan memberikan 

pembekalan ilmu dan 

keterampilan terhadap setiap 

pengurus dan anggota 

kelompok pengolah ikan 

mina pindang terkait tugas 

dan tanggungjawab serta 

penguasaan teknologi digital 

yang ada. 

2. Memanfaatkan teknologi 

digital sebagai sarana 

pembelajaran dan juga 

pengembangan pemasaran. 

Memaksimalkan promosi 

secara on-line melalui 

jejaring sosial dan membuat 

website  atau blog mengenai 

kegiatan produksi dan semua 

produk dari kelompok 

pengolah ikan Mina Pindang. 

3. Menjalin dan menjaga 

hubungan yang produktif 

terhadap semua pelanggan 

yang potensial. 

Memperbanyak mitra-mitra 

kerjasama terkait pemasok 

bahan baku dan distributor 

produk. 

4. Melakukan kerjasama dengan 

dinas UMKM untuk 

membantu membimbing 

kelompok pengolah ikan 

mina pindang dalam kegiatan 

usaha. 

 

V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan implikasi 

di atas maka dapat 

direkomendasikan strategi 

pemasaran sebagai berikut 

1. Meningkatkan promosi dengan 

menggunakan setiap media 

sosial yang ada untuk 
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mengenalkan produk dan 

khasiat yang terkandung di 

dalamnya. 

2. Menjaga loyalitas konsumen 

dengan memberikan pelayanan 

maksimal. 

3. Menjalankan kerjasama dengan 

agen distributor yang potensial 

untuk menambah pangsa pasar 

4. Membangun atau menyewa 

tempat produksi di tempat yang 

lebih strategis 

5. Menggabungkan usaha dari tiap 

anggota kelompok pengolahan 

ikan dan pemasaran Mina 

Pindang untuk meningkatkan 

kapasitas produksi dan 

memperluas mangsa pasar. 

Intensitas pendamping kelompok 

dalam mengawasi kelompok guna 

meningkatkan pengetahuan 

tentang sistem manajemen strategi 

dan pemasaran. 
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